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Diana Zumrotus Sa'adah, 
Nurselly, Betry Afrin Siska, 

dan Bayu Brhawijaya 
 

FENOMENA PERGESERAN TERMINOLOGI ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) KE NEURODIVERGENT: 

LITERATURE REVIEW 

Oleh: 

Diana Zumrotus Sa'adah, Nurselly, Betry Afrin Siska, dan Bayu Brhawijaya 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, Kota Bengkulu, Indonesia  

Email: dianazumrotus@mail.uinfasbengkulu.ac.id; sellyn775@gmail.com;  

betryafrin22@gmail.com; bayuprahawijaya@gmail.com  
 

Info Artikel : Dikirim: 18-10-2025; Direview: 18-01-2026; Dipublis: 10-04-2026. 

Cara Sitasi : Sa’adah. D.Z., Nurselly., Siska. B.A., dan Brhawijaya. B. 2026. 

Fenomena Pergeseran Terminologi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Ke 

Neurodivergent: Literature Review. Realita Jurnal Bimbingan dan Konseling. Volume 

11 Nomor 1 Edisi April 2026. 

 

Abstrak. Fenomena pergeseran istilah dari Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ke 

neurodivergent mencerminkan perubahan paradigma pendidikan inklusif di Indonesia. Istilah 

ABK masih dominan digunakan karena fungsinya yang administratif, namun berakar pada 

paradigma medis yang cenderung menimbulkan stigma. Sebaliknya, neurodivergent 

menawarkan perspektif humanis dengan menekankan keragaman neurologis sebagai bagian 

dari variasi alami manusia. Penelitian ini bertujuan menelusuri perkembangan wacana 

pergeseran terminologi tersebut dalam literatur lima tahun terakhir serta implikasinya 

terhadap pendidikan inklusif. Metode yang digunakan adalah literature review dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa meski istilah ABK masih 

dominan, wacana neurodivergent mulai diadopsi dan berimplikasi positif pada praktik 

inklusif berbasis kekuatan. Namun, penerapannya masih terkendala minimnya pemahaman 

masyarakat, regulasi resmi, dan kuatnya dominasi istilah ABK. Oleh karena itu, adopsi istilah 

neurodivergent perlu dilakukan secara bertahap melalui sosialisasi, pelatihan guru, dan 

penguatan literasi publik. 

Kata Kunci: Terminologi, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), Neurodivergent. 

 

PENDAHULUAN 

Isu pendidikan inklusif dan disabilitas 

telah mengalami pergeseran paradigma 

secara global. Selama bertahun-tahun, 

pendekatan medis mendominasi dalam 

mendefinisikan disabilitas sebagai 

keterbatasan individu yang memerlukan 

koreksi atau intervensi tertentu. Namun, 

dengan berkembangnya gerakan hak 

disabilitas, muncul pendekatan baru yang 

dikenal sebagai neurodiversity paradigm. 

Pendekatan ini memandang bahwa 

perbedaan neurologis seperti autisme, 

ADHD, atau disleksia bukanlah 

gangguan, melainkan variasi alami dari 

keragaman manusia yang seharusnya 

diterima dan dihargai (Kapp et al., 2020). 

Pergeseran pemahaman ini berdampak 

luas pada praktik pendidikan, kebijakan 

publik, serta cara masyarakat 

mempersepsikan individu dengan 

perbedaan neurologis. 

Di Indonesia, istilah yang 

dominan digunakan hingga saat ini 

adalah Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). Istilah ini telah menjadi standar 

dalam kebijakan pemerintah, panduan 

pendidikan, serta penelitian akademik. 

Berbagai artikel dalam Jurnal Asesmen 

dan Intervensi Anak Berkebutuhan 

Khusus (JASSI) maupun Jurnal 

Pendidikan Khusus (JPK) masih 
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konsisten menggunakan istilah ABK 

untuk merujuk kepada siswa dengan 

kebutuhan khusus (Aryanti, Widagdo, & 

Minsih, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa terminologi ABK sudah mapan 

dalam literatur nasional dan berfungsi 

sebagai kategori operasional dalam 

praktik pendidikan. Namun demikian, 

istilah ini juga mengandung keterbatasan 

konseptual karena berakar dari 

paradigma medis (Yandes et al., 2024). 

Keterbatasan istilah ABK tampak 

dari kecenderungannya menekankan 

aspek defisit pada individu. Label 

“berkebutuhan khusus” sering 

dipersepsikan sebagai penanda 

kekurangan yang harus diperbaiki, 

sehingga membentuk stigma sosial 

maupun diskriminasi di lingkungan 

sekolah. Sejumlah penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa penggunaan istilah 

ABK kadang membuat guru dan orang 

tua lebih fokus pada intervensi remedial 

ketimbang membangun kekuatan 

(strengths-based approach) yang dimiliki 

anak (Purri, Andini, Tunnur, & Andriani, 

2024). Dengan demikian, meskipun 

istilah ABK memiliki fungsi 

administratif, ia juga berpotensi 

mengukuhkan stereotip negatif (Itryah & 

Widianty, 2024). 

Seiring masuknya wacana global 

ke Indonesia, istilah neurodiversity dan 

neurodivergent mulai diperkenalkan 

dalam literatur akademik maupun 

diskursus publik. Jurnal-jurnal seperti 

INKLUSI: Journal of Disability Studies 

serta artikel dalam Ganaya: Jurnal Ilmu 

Sosial dan Humaniora menegaskan 

pentingnya kesadaran neurodiversitas 

untuk menggeser paradigma pendidikan 

inklusi (Herlina, 2023). Melalui 

terminologi ini, anak-anak tidak lagi 

diposisikan sebagai “berkebutuhan 

khusus” semata, melainkan sebagai 

individu dengan identitas dan hak yang 

setara (Maisarah, Saleh, & Husna, 2024). 

Fenomena ini menandai munculnya 

pergeseran konseptual dalam kajian 

disabilitas di Indonesia, meskipun 

implementasinya masih terbatas. 

Pergeseran terminologi ini 

memiliki implikasi penting terhadap 

praktik pendidikan dan kebijakan. Dari 

sisi pendidikan, guru dituntut memahami 

konsep neurodiversitas agar dapat 

merancang strategi pembelajaran yang 

menghargai keragaman (Sari, 2023). Dari 

sisi sosial, penggunaan istilah 

neurodivergent diyakini dapat 

mengurangi stigma karena menekankan 

pada keunikan, bukan kekurangan (Owa, 

Itu, Kero, & Ledu, 2023). Namun, 

sejumlah penelitian juga menunjukkan 

bahwa pemahaman masyarakat Indonesia 

terhadap istilah ini masih minim, 

sehingga rawan menimbulkan 

kebingungan bila tidak diiringi sosialisasi 

dan pelatihan (Widiastuti & Laksmiwati, 

2022). Dengan demikian, meskipun 

terminologi baru membawa nilai positif, 

penerapannya perlu dilakukan secara 

hati-hati. 

Melihat dinamika tersebut, 

penting dilakukan kajian literatur yang 

memetakan fenomena pergeseran 

terminologi dari ABK ke neurodivergent 

dalam konteks Indonesia. Kajian ini 

bertujuan menelusuri bagaimana istilah 

tersebut digunakan dalam penelitian lima 

tahun terakhir, alasan konseptual dan 

sosiokultural di balik pergeseran, serta 

implikasinya terhadap praktik pendidikan 

dan kebijakan. Melalui tinjauan pustaka 

ini, diharapkan diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai posisi 

Indonesia dalam wacana global 

neurodiversitas sekaligus memberikan 

masukan bagi pengembangan pendidikan 

inklusif yang lebih adil dan partisipatif. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Istilah Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) digunakan untuk merujuk kepada 

anak yang mengalami hambatan dalam 

perkembangan fisik, intelektual, sosial, 
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maupun emosional, sehingga 

memerlukan layanan pendidikan khusus 

agar dapat mencapai potensi optimalnya 

(Rahmawati, 2022). Dalam konteks 

kebijakan nasional, istilah ABK banyak 

digunakan dalam regulasi pendidikan, 

seperti Permendiknas Nomor 70 Tahun 

2009 tentang Pendidikan Inklusif. 

Konsep ABK berakar dari paradigma 

medis, di mana perbedaan individu 

dianggap sebagai bentuk 

ketidaksempurnaan yang harus 

diperbaiki. Fokus utama paradigma ini 

adalah mengidentifikasi “kekurangan” 

anak dan menyediakan intervensi 

remedial untuk membantu mereka 

beradaptasi dengan standar umum 

perkembangan (Yandes et al., 2024). 

Meskipun istilah ABK memiliki 

nilai administratif dan mempermudah 

pendataan peserta didik dengan 

kebutuhan khusus, istilah ini juga dinilai 

memiliki kelemahan konseptual karena 

menekankan sisi defisit. Label 

“berkebutuhan khusus” kerap dipahami 

sebagai bentuk kekurangan yang 

berpotensi menimbulkan stigma sosial 

dan diskriminasi (Purri, Andini, Tunnur, 

& Andriani, 2024). Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa guru sering kali 

lebih fokus pada aspek korektif dan 

remedial daripada pada potensi kekuatan 

anak (Itryah & Widianty, 2024). Dengan 

demikian, istilah ABK tidak hanya 

sekadar kategori administratif, tetapi juga 

cerminan cara pandang masyarakat 

terhadap perbedaan. Paradigma medis 

yang melatarbelakangi istilah ini menjadi 

titik tolak bagi munculnya wacana baru 

yang lebih inklusif dan humanistik, yakni 

konsep neurodiversitas. 

Konsep neurodiversitas 

(neurodiversity) diperkenalkan oleh Judy 

Singer pada akhir 1990-an sebagai 

gerakan sosial dan paradigma baru dalam 

memahami perbedaan neurologis. 

Paradigma ini memandang bahwa variasi 

neurologis seperti autisme, ADHD, 

disleksia, atau Tourette’s bukanlah 

gangguan, melainkan bagian dari 

keragaman alami manusia (Kapp et al., 

2020). Istilah neurodivergent digunakan 

untuk menyebut individu yang memiliki 

pola neurologis berbeda dari mayoritas 

(neurotypical). Konsep ini menolak 

pandangan medis yang memposisikan 

perbedaan sebagai disfungsi, dan 

sebaliknya menekankan nilai, kekuatan, 

serta potensi yang dimiliki oleh setiap 

individu (Herlina, 2023). Dalam 

pendidikan inklusif, paradigma 

neurodiversitas menekankan bahwa tugas 

guru bukanlah “menormalkan” peserta 

didik, tetapi menciptakan lingkungan 

belajar yang menghargai berbagai gaya 

belajar dan pola pikir (Sari, 2023). 

Pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilai 

pendidikan humanistik, yang berfokus 

pada penerimaan, penghargaan terhadap 

keunikan individu, dan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (Astuti 

& Rahayu, 2020). Dengan demikian, 

konsep neurodiversitas tidak hanya 

menggeser cara pandang terhadap 

perbedaan neurologis, tetapi juga 

mendorong terbentuknya budaya 

pendidikan yang inklusif, adil, dan bebas 

stigma. 

Pergeseran dari istilah ABK ke 

neurodivergent mencerminkan 

transformasi paradigma yang mendasar, 

dari model medis menuju model sosial 

dan humanistik. 1) Model Medis 

Disabilitas. Dalam model ini, disabilitas 

dianggap sebagai kelemahan atau 

kelainan yang ada pada individu. 

Tanggung jawab untuk “memperbaiki” 

berada pada anak dan sistem medis. 

Sekolah berperan sebagai lembaga yang 

memberikan layanan korektif agar anak 

dapat berfungsi mendekati standar 

normal (Fitria, 2023). 2) Model Sosial 

Disabilitas. Sebaliknya, model sosial 

menempatkan akar masalah disabilitas 

bukan pada individu, melainkan pada 

hambatan lingkungan dan sosial. 
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Menurut paradigma ini, anak tidak perlu 

disesuaikan dengan sistem sekolah, tetapi 

sistem sekolah lah yang harus 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

semua anak (Mulyani, 2022). 3) Model 

Humanistik dan Neurodiversitas. 

Pendekatan humanistik dan 

neurodiversitas berfokus pada kekuatan, 

potensi, serta kebermaknaan pengalaman 

individu. Pendidikan diarahkan untuk 

menciptakan ruang aman, menghargai 

keberagaman, serta menumbuhkan 

kepercayaan diri peserta didik (Maisarah, 

Saleh, & Husna, 2024). Perubahan 

paradigma ini menunjukkan bahwa 

istilah dan bahasa bukan hanya alat 

komunikasi, tetapi juga memiliki 

kekuatan performatif dalam membentuk 

realitas sosial (Pratama, 2024). Dengan 

demikian, perubahan istilah dari ABK ke 

neurodivergent bukan sekadar pergeseran 

linguistik, tetapi juga simbol dari 

perubahan nilai dan filosofi dalam 

pendidikan inklusif. 

Pergeseran terminologi ini 

membawa implikasi penting dalam 

berbagai aspek pendidikan: 1) Implikasi 

bagi Guru dan Praktik 

Pembelajaran.Guru perlu memahami 

bahwa setiap anak memiliki perbedaan 

neurologis yang unik. Dengan paradigma 

neurodiversitas, guru diharapkan 

menggunakan pendekatan berbasis 

kekuatan (strength-based approach) 

untuk memaksimalkan potensi siswa, 

bukan hanya memperbaiki 

kekurangannya (Lestari & Hadi, 2023). 

2) Implikasi bagi Kebijakan Pendidikan. 

Regulasi pendidikan inklusif di Indonesia 

masih berlandaskan pada istilah ABK. 

Oleh karena itu, diperlukan revisi 

kebijakan agar mampu mengakomodasi 

konsep neurodiversitas. Perubahan ini 

harus dilakukan secara bertahap dengan 

dukungan riset, pelatihan guru, dan 

advokasi publik (Anwar & Sari, 2021). 3) 

Implikasi Sosial dan Kultural. Secara 

sosial, penggunaan istilah neurodivergent 

dapat membantu mengurangi stigma dan 

diskriminasi terhadap anak dengan 

perbedaan neurologis. Namun, tantangan 

besar muncul karena pemahaman 

masyarakat masih minim dan istilah ini 

belum populer dalam konteks lokal 

(Owa, Itu, Kero, & Ledu, 2023). Dengan 

demikian, pergeseran terminologi dari 

ABK ke neurodivergent bukan sekadar 

pergantian istilah, melainkan upaya 

membangun ekosistem pendidikan yang 

lebih humanis, adaptif, dan menghargai 

keragaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

literature review dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Literature review 

merupakan metode penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi 

seluruh temuan yang relevan dari 

penelitian terdahulu, sehingga 

menghasilkan pemetaan pengetahuan 

yang sistematis dan komprehensif 

mengenai suatu topik tertentu (Fadli, 

2021). Sementara itu, pendekatan 

kualitatif deskriptif adalah metode yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

mendalam dan terperinci mengenai suatu 

fenomena berdasarkan data kualitatif 

yang ada, tanpa melakukan manipulasi 

variabel atau pengujian hipotesis, 

melainkan menekankan pada deskripsi 

yang apa adanya sesuai konteks (Saputra 

& Sunarya, 2024). Dengan menggunakan 

literature review dan pendekatan 

kualitatif deskriptif, penelitian ini tidak 

melakukan pengumpulan data lapangan 

secara langsung, melainkan 

menghimpun, menganalisis, serta 

mensintesis hasil penelitian sebelumnya 

untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai fenomena 

pergeseran terminologi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) ke 

neurodivergent. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian literatur dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan bahwa istilah Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) masih 

menjadi terminologi yang paling 

dominan digunakan di Indonesia, 

khususnya dalam penelitian di bidang 

pendidikan khusus, psikologi pendidikan, 

serta bimbingan konseling. Jurnal-jurnal 

nasional terakreditasi, seperti Jurnal 

Pendidikan Khusus (JPK) dan JASSI 

Anakku, masih menempatkan istilah 

ABK sebagai kategori administratif yang 

dipakai untuk mengidentifikasi peserta 

didik dengan hambatan tertentu, baik 

dalam aspek kognitif, emosional, maupun 

fisik (Aryanti, Widagdo, & Minsih, 

2024). Dominasi ini dapat dipahami 

karena istilah ABK telah dilembagakan 

dalam kebijakan nasional, seperti dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan mengenai penyelenggaraan 

pendidikan inklusif (Rahmawati, 2022). 

Posisi administratif ini memudahkan 

pemerintah, sekolah, maupun guru dalam 

proses pendataan, perencanaan program, 

dan pemberian layanan pendidikan. 

Namun demikian, hasil telaah 

juga memperlihatkan adanya kritik 

terhadap penggunaan istilah ABK yang 

dianggap masih sarat dengan paradigma 

medis. Sebagian besar artikel 

menegaskan bahwa penggunaan istilah 

ini cenderung berorientasi pada defisit, di 

mana anak lebih dipandang melalui 

keterbatasan dan hambatannya, bukan 

melalui potensi yang dimiliki (Ningsih & 

Andriani, 2020). Beberapa peneliti dalam 

jurnal pendidikan inklusif menyoroti 

bahwa istilah ABK berpotensi 

memperkuat stigma dan diskriminasi, 

karena secara tidak langsung melabeli 

anak sebagai individu “berbeda” yang 

harus dipisahkan atau diperlakukan 

secara khusus (Hidayat & Puspitasari, 

2021). Kritik ini sejalan dengan tuntutan 

untuk menggeser paradigma dari 

pendekatan berbasis kekurangan (deficit-

based approach) menuju pendekatan 

berbasis kekuatan (strength-based 

approach) (Fitria, 2023). 

Dalam konteks global, istilah 

neurodivergent dan wacana 

neurodiversity mulai diperkenalkan 

sebagai alternatif konseptual. Literatur di 

Indonesia, terutama artikel dalam jurnal 

INKLUSI: Journal of Disability Studies 

dan Ganaya: Jurnal Ilmu Sosial dan 

Humaniora, mulai mengadopsi istilah ini 

untuk menekankan bahwa perbedaan 

neurologis adalah bagian dari keragaman 

manusia, bukan sebuah kelainan yang 

harus diperbaiki (Saputra & Dewi, 2023). 

Dengan demikian, istilah neurodivergent 

berfungsi untuk menantang cara pandang 

tradisional yang cenderung normatif dan 

homogen. Walaupun penerapannya 

masih terbatas pada ranah akademik, 

kehadiran istilah ini memperluas 

diskursus publik mengenai inklusivitas, 

serta membuka ruang kesadaran baru 

bagi pendidik, peneliti, dan pembuat 

kebijakan. 

Pergeseran terminologi ini 

memiliki implikasi besar terhadap praktik 

pendidikan inklusif di Indonesia. Jika 

istilah ABK digunakan dengan 

paradigma medis, maka pendidikan akan 

lebih berorientasi pada remediasi dan 

koreksi hambatan. Sebaliknya, adopsi 

perspektif neurodiversity mendorong 

guru untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif, 

menghargai keunikan cara berpikir 

peserta didik, serta menekankan potensi 

yang dimiliki (Mulyani, 2022). 

Pergeseran istilah ini juga sejalan dengan 

visi pendidikan yang ramah, adil, dan 

bebas stigma, serta mendukung 

terbentuknya lingkungan belajar yang 

humanis (Astuti & Rahayu, 2020). 

Meskipun demikian, hasil analisis 

menunjukkan bahwa pemahaman 

masyarakat Indonesia terhadap istilah 

neurodivergent masih relatif terbatas. 

Beberapa penelitian menegaskan adanya 
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kebingungan konseptual, karena istilah 

ini masih baru dan belum sepenuhnya 

terakomodasi dalam dokumen kebijakan 

nasional (Anwar & Sari, 2021). Potensi 

tumpang tindih penggunaan antara istilah 

ABK dan neurodivergent juga menjadi 

tantangan tersendiri. Oleh sebab itu, 

literatur merekomendasikan perlunya 

sosialisasi, pelatihan guru, dan 

pengembangan kurikulum berbasis 

paradigma neurodiversity, agar 

pergeseran terminologi tidak hanya 

berhenti pada wacana akademis, tetapi 

benar-benar diimplementasikan dalam 

praktik pendidikan sehari-hari (Lestari & 

Hadi, 2023). 

Secara teoretis, fenomena 

pergeseran ini menegaskan bahwa bahasa 

memiliki kekuatan performatif dalam 

membentuk cara pandang dan praktik 

sosial. Pergeseran dari istilah ABK ke 

neurodivergent bukan sekadar perubahan 

terminologi, melainkan juga representasi 

perubahan paradigma dari model medis 

ke model sosial. Jika di negara-negara 

Barat istilah neurodivergent telah 

menjadi basis gerakan advokasi 

disabilitas dan kebijakan pendidikan 

partisipatif, maka di Indonesia konsep ini 

perlu terus diperdalam, disesuaikan 

dengan konteks lokal, serta dijadikan 

pijakan dalam kebijakan inklusif yang 

menghargai keragaman manusia secara 

utuh (Pratama, 2024). Dengan demikian, 

adopsi istilah neurodivergent dapat 

dilihat sebagai peluang sekaligus 

tantangan dalam upaya membangun 

ekosistem pendidikan inklusif yang 

berkeadilan di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Fenomena pergeseran terminologi dari 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ke 

neurodivergent mencerminkan dinamika 

perubahan paradigma dalam pendidikan 

inklusif di Indonesia. Istilah ABK masih 

dominan digunakan karena telah 

dilembagakan dalam kebijakan dan 

praktik pendidikan, namun istilah ini 

cenderung berakar pada paradigma medis 

yang menekankan keterbatasan individu 

dan berpotensi memperkuat stigma. 

Sebaliknya, istilah neurodivergent yang 

mulai diperkenalkan dalam literatur 

akademik membawa perspektif baru yang 

lebih humanis, dengan menekankan 

bahwa perbedaan neurologis merupakan 

variasi alami dari keragaman manusia. 

Pergeseran ini tidak hanya menyangkut 

perubahan bahasa, melainkan juga 

transformasi paradigma dari model medis 

ke model sosial. Konsep neurodiversitas 

mendorong guru, praktisi, dan pembuat 

kebijakan untuk berfokus pada potensi 

dan kekuatan anak, bukan semata-mata 

pada hambatannya. Namun, tantangan 

utama dalam penerapannya adalah 

terbatasnya pemahaman masyarakat, 

minimnya regulasi yang mendukung, 

serta masih kuatnya dominasi istilah 

ABK dalam konteks pendidikan nasional. 

Dengan demikian, adopsi istilah 

neurodivergent di Indonesia harus 

dilakukan secara bertahap melalui 

sosialisasi, pelatihan guru, penguatan 

literasi publik, serta penyesuaian 

kebijakan. Jika diimplementasikan secara 

konsisten, pergeseran terminologi ini 

berpotensi memperkuat praktik 

pendidikan inklusif yang lebih adil, 

ramah, dan bebas stigma, sekaligus 

menempatkan Indonesia sejajar dengan 

wacana global dalam mengakui 

keragaman neurologis sebagai bagian 

utuh dari kemanusiaan. 
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